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Abstract

Nurses are important role in health sector especially on quality of service. Nurses have
high work demands can caused work stress. In Indonesia, nurses commonly women who
have two roles, role as workers and as mothers. This study aims to knowing effect
multiple role conflicts on work stress of female nurses in Banten Province. Research
method using comparative causal quantitative with purposive sampling techniques with
criteria, female nurses were married and had minimum one year working period with
total sample 267 respondents. The dual role instrument has reliability 0=0.889 with total
20 items, for the work stress instrument consists 19 items with reliability a=0.854.
Results showed, multiple role conflicts had positive effect on nurses' work stress with sig.
(p)=0.000 and Y=6.142+0.819X, which means the hypothesis is accepted, multiple role
conflicts affect nurses' work stress by 76.5%. Generally, respondents have high multiple
role conflicts (54.3%) and the work stress levels (53.6%). Based supporting data, nurses
with highest work stress living in Serang City (70.8%), and owned by head nurses
(54.5%) and working period >10 years (60.0%). While nurses with lower work stress
owned by who don’t have children (58.1%) and also owned by respondents who had
income of >8,000,000 (56.5%).

Keywords: Multiple Role Conflict, Work Stress, Female Nurse

Abstrak

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang berperan penting dalam kualitas pelayanan di
bidang kesehatan dan memiliki tuntutan kerja tinggi sehingga seringkali menimbulkan
stress kerja. Umumnya, perawat di Indonesia merupakan wanita yang memiliki konflik
peran ganda, yakni peran pekerja dan peran ibu. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh
konflik peran ganda terhadap stress kerja pada perawat wanita di Provinsi Banten.
Metode penelitian yang digunakan kuantitatif kausal komparatif dengan teknik purposive
sampling dan kriteria responden, perawat wanita sudah menikah dan memiliki masa kerja
minimal satu tahun dengan jumlah sample 267 responden. Alat ukur peran ganda
memiliki reliabilitas a=0,889 dengan total 20 aitem dan alat ukur stress kerja terdiri 19
aitem dengan reliabilitas 0=0,854. Hasil penelitian menunjukkan konflik peran ganda
berpengaruh positif terhadap stress kerja dengan nilai sig. (p) = 0,000 dan Y=
6.142+0.819X, artinya hipotesis diterima, konflik peran ganda berpengaruh positif
terhadap stress kerja sebesar 76,5%. Umumnya responden memiliki konflik peran ganda
tinggi (54,3%) begitupun dengan tingkat stress kerja (53,6%). Berdasarkan data
pendukung, perawat yang memiliki stress tinggi berada di Kota Serang (70,8%) dengan
jabatan sebagai kepala perawat (54,5%) dan masa kerja >10 tahun (60,0%). Sedangkan
perawat dengan tingkat stress rendah dimiliki oleh perawat yang tidak memiliki anak
(58,1%) dan perawat dengan pendapatan >8.000.000 (56,5%).

Kata kunci: Konflik Peran Ganda, Stres Kerja, Perawat Wanita

endahuluan besar dan sadar akan kualitas pelayanan
Rumah sakit menjadi salah satu industri kesehatan yang ditentukan oleh kualitas
bergerak di bidang jasa pelayanan berbagai komponen pelayanan seperti sumber
an. Selayaknya sebuah industri jasa daya manusia (Ramli dkk, 2010). Salah satu
rumah sakit menaruh perhatian bagian sumber daya manusia yang
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memberikan pelayanan kesehatan adalah
tenaga kesehatan. Tenaga kesehatan menurut
Undang-Undang Republik Indonesia No. 36
Tahun 2014 Pasal 11, dikelompokkan
beberapa bagian yaitu tenaga medis, tenaga
psikologi klinis, tenaga keperawatan, tenaga
kefarmasian, dan tenaga kesehatan lainnya.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah tenaga kesehatan pada tahun 2022
mencapai 1,4 juta (Badan Pusat Statistik,
2023). Provinsi Banten menduduki peringkat
terbesar ke-6 jumlah tenaga kesehatan
tertinggi dari 38 Provinsi di Indonesia yaitu
sebanyak 23.492 orang (Kusnandar, 2023)
Salah satu tenaga kesehatan yang
memegang peranan penting dalam kualitas
pelayanan adalah perawat. Perawat memiliki
intensitas interaksi tertinggi dengan pasien
dan keluarga pasien dalam memberikan
pelayanan kesehatan (Fita, 2017). Jumlah
tenaga keperawatan di Indonesia sendiri
menduduki peringkat tertinggi dari antara
tenaga kesehatan lainnya, yaitu sebanyak
563.739 orang (Badan Pusat Statistik, 2023).
Begitu juga dengan Provinsi Banten yang
merupakan urutan ke-6 yang memiliki jumlah
tenaga perawat terbanyak, dan diketahui
jumlah tenaga perawat juga lebih banyak
dibandingkan jumlah tenaga kesehatan
lainnya di Provinsi Banten, yakni 16.441
orang (BPS Provinsi Banten, 2021)
Tugas utama seorang perawat adalah
memperhatikan kebutuhan seorang pasien,
bertanggung jawab untuk merawat pasien, dan
memberikan pelayanan asuhan kepada pasien
individu atau kelompok yang mengalami
tekanan karena sakit (Lumenta dalam
Mariyanti & Citrawati, 2011). Selain itu
perawat harus memiliki fokus dan ketelitian
tinggi terhadap pekerjaan, dan harus selalu
memonitor kondisi pasien setiap saat. Pasien
yang memiliki berbagai macam karakter dan
penyakit yang diderita membuat perawat
harus siap siaga untuk menghadapi segala
keluhan dan bertanggung jawab untuk
merawat pasien tersebut sesuai dengan
riwayat penyakit yang dideritanya. Selain itu,
adanya tuntutan dari keluarga pasien, sistem
t kerja, maupun rekan kerja yang tidak
tentunya menimbulkan  perawat
mi kelelahan secara fisik dan psikis.
inya. tuntutan pekerjaan yang
awat  ketika bekerja dapat

menimbulkan stres bagi perawat. Sejalan
dengan pernyataan Gibson (Ayu & Priastuty,
2021) bahwa profesi yang  memiliki
konsekuensi stres kerja tertinggi berada pada
pekerja sosial, polisi, sekretaris, dan tenaga
kesehatan. Hasil survei yang dilakukan pada
Januari 2023 terhadap perawat di Inggris oleh
snapshot  menunjukkan  bahwa  kondisi
kesehatan mental mereka lebih buruk daripada
saat puncak pandemi Covid-19 (Ford, 2023),
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain kurangnya kesempatan untuk beristirahat
dan memulihkan diri, kurangnya semangat
kerja, peningkatan permintaan pasien yang
meningkat sejak pandemi Covid-19 namun
jumlah staf perawat terbatas karena kelelahan,
sakit, tidak ada perekrutan baru, terjadi
turnover, serta beban kerja yang berat.

Stres kerja adalah sebuah kondisi
dinamis dimana individu dihadapkan pada
peluang, tuntutan, atau sumber daya yang
terkait dengan yang dihasratkan oleh individu
tersebut dan hasilnya dipandang tak pasti dan
penting (Robbins & Judge, 2015). Stres kerja
dibagi menjadi 3 aspek yaitu; fisiologis seperti
adanya perubahan metabolisme, detak jantung
dan pernapasan meningkat, sakit kepala,
tekanan darah meningkat, hingga serangan
jantung; psikologis seperti ketegangan, cemas,
mudah marah, mudah bosan, dan menunda-
nunda pekerjaan; dan perilaku seperti
produktivitas menurun, meningkatnya
absensi, perubahan kebiasaan makan, gelisah,
gangguan tidur, meningkatnya konsumsi
alkohol atau merokok (Robbins & Judge,
2015).

Di  Indonesia, mayoritas  tenaga
keperawatan yang berada di rumah sakit
sebesar 60-70% adalah perawat wanita
(Saputra dkk., 2020). Wanita saat ini semakin
aktif dalam mengambil bagian untuk
mendukung perekonomian nasional dan
wanita memiliki kesempatan yang sama di
bidang pekerjaan (Yanti & Yudhaningsih,
2021). Namun wanita yang bekerja lebih
rentan mengalami stres kerja, hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan Aiska (2014),
didapatkan bahwa adanya hubungan antara
jenis kelamin dengan stres Kkerja, dan
diketahui perawat wanita rentan mengalami
stres kerja daripada perawat laki-laki.

Perawat wanita cenderung mengalami
peningkatan stres akibat status pernikahannya,
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seperti yang dijelaskan oleh (Ghafoor dkk.,
2020) bahwa pekerja yang sudah menikah
memiliki stres yang tinggi daripada pekerja
yang tidak menikah. Hal tersebut terjadi

karena wanita yang sudah  menikah
bertanggung jawab kepada keluarganya,
namun apabila tidak mampu mengola

tanggung jawab dengan baik, maka hal
tersebut akan menjadi sebuah beban dan
menyebabkan stres. Lebih lanjut Gannon
(Redding, 2023), pendiri Lavender Health
yang menyediakan terapi kesehatan online di
Inggris, menjelaskan bahwa sebanyak 85%
perawat wanita mengalami stres dan
kecemasan di tempat kerja, hal ini disebabkan
karena terdapat situasi dimana perawat yang
merawat pasien sakit merasa khawatir akan
membawa penyakit kepada keluarga saat
pulang ke rumah, dan juga sebagai seorang
wanita harus menanggung beban Kkerja
emosional di tempat kerja sementara juga
memiliki tanggung jawab mengurus keluarga

di rumah.
Sejalan dengan hasil survei awal yang
dilakukan oleh peneliti melalui google

formulir sejak Mei hingga Juli 2023 pada 94
perawat wanita yang bekerja di beberapa
rumah sakit di Provinsi Banten, mayoritas
48,9% perawat merasakan jenuh Kketika
bekerja. Mayoritas alasan yang biasanya
membuat perawat tidak masuk kerja adalah
adanya urusan rumah tangga (42,6%).
Kemudian hal yang mengganggu pikiran
perawat saat sedang bekerja sebagian besar
disebabkan karena adanya masalah rumah
tangga (49,5%). Akibat adanya gangguan
masalah  urusan rumah tangga Yyang
berdampak pada pekerjaan, sebanyak 52,7%
perawat mengalami gangguan perilaku, 19,4%
mengalami gangguan psikis, 9,7% gangguan
fisik. Dapat disimpulkan bahwa perawat
wanita yang mengalami gangguan atau
hambatan dalam pekerjaannya sebagian besar
disebabkan oleh masalah rumah tangga,
dimana mereka menghadapi konflik peran
antara seorang wanita pekerja dan ibu rumah
tangga.

Konflik peran ganda muncul sebagai
kanflik dari akibat tuntutan pekerjaan yang
lak belakang dengan tuntutan dari peran
(Greenhaus & Beutell dalam
019). Dalam menjalani dua peran
bagai seorang pekerja perawat

sekaligus sebagai ibu rumah tangga, tentu
tidaklah mudah. Di satu sisi, wanita dituntut
bertanggung jawab untuk mengurus rumah
tangga, namun di sisi lain dituntut juga untuk
menunjukkan performa kerja yang baik sesuai
dengan standar perusahaan yang telah
ditetapkan. Hal tersebut tentunya dapat
menimbulkan suatu konflik peran karena
adanya permintaan dari masing-masing peran
yang bisa berbenturan satu sama lain. Konflik
peran ganda juga menyebabkan peran dalam
pekerjaan mengganggu urusan keluarga
ataupun peran keluarga mengganggu peran
dalam pekerjaan (Greenhaus & Beutell,
1985).

Greenhaus dan Beutell (1985) membagi
aspek-aspek dalam konflik peran ganda
menjadi 3, yaitu; konflik berdasarkan waktu
(Time based conflict) yaitu tekanan waktu
yang  menyebabkan  kesulitan  dalam
memenuhi peran yang lain (pekerjaan atau
keluarga); konflik berdasarkan tekanan (Strain
based conflict) yaitu tekanan yang
menyebabkan kelelahan, konsentrasi yang
terganggu karena masalah keluarga atau
pekerjaan; dan konflik berdasarkan perilaku
(Behavior based conflict) yaitu
ketidaksesuaian antara pola perilaku yang
diinginkan sehingga kebiasaan yang dilakukan
di tempat kerja tidak bisa diterapkan ke
rumah, ataupun sebaliknya.

Berdasarkan teori, diduga perawat wanita
yang merasakan konflik peran ganda yang
tinggi, ia mengalami kesulitan memenuhi
tuntutan peran yang disebabkan oleh tekanan
waktu (Time based conflict), seperti memiliki
keterbatasan waktu dan tidak dapat memenuhi
tanggung jawab rumah tangga dengan baik
yang akhirnya mengganggu pekerjaan di
kantor. Perawat juga mengalami konflik yang
disebabkan oleh ketegangan emosional (Strain
based conflit), seperti tanggung jawab besar
dalam rumah tangga kepada keluarga atau
tuntutan pekerjaan di kantor menjadikan
beban yang membuat perawat merasa
kesulitan dan kelelahan untuk menjalankan
peran lainnya. Dan perawat juga mengalami
konflik yang didasarkan dari perilaku
(Behavior based conflict) seperti terjadinya
ketidaksesuaian  antara  perilaku  yang
diinginkan dengan kebiasaan yang dimiliki,
misalnya perawat bersikap tegas dan disiplin
sesuai dengan SOP (Standar Operasional
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Prosedur), namun  keluarga  dirumah
mengharapkan untuk menjadi ibu yang lebih
santai dan tidak baku mengikuti aturan
tertulis, atau sebaliknya menjadi seorang ibu
yang hangat dan terbuka, namun saat bekerja
dituntut untuk menjadi perawat yang objektif.
Sehingga perawat wanita akan mengalami

stres kerja yang tinggi, yang diikuti
munculnya gangguan fisiologis seperti sakit
kepala, gangguan  psikologis  seperti

kecemasan dan mudah marah, dan gangguan
perilaku seperti sulit tidur atau menurunnya
produktivitas.

Sementara  perawat  wanita  yang
merasakan konflik peran ganda yang rendah,
ia dapat menjalani kedua peran dengan waktu
yang cukup tanpa merasa terbebani, dan
mampu menyesuaikan perilaku antara kedua
peran dengan baik. Maka ia juga cenderung
tidak mengalami stres kerja yang dimana tidak
mengalami gangguan fisiologis, gangguan
psikologis, maupun gangguan perilaku.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Markuwati et al., (2015)
yang berjudul “Konflik peran ganda stres
kerja pada anggota polisi wanita (polwan)”
menemukan bahwa konflik peran ganda
berpengaruh positif terhadap stres kerja. Hal
ini berarti semakin tinggi konflik peran ganda
maka akan semakin tinggi juga stres Kkerja.
Lebih lanjut penelitian Rachmaningrum dan
Makmuariana  (2018) yang  berjudul
“Pengaruh konflik peran ganda (family work
conflict) terhadap stres kerja perawat wanita
di RSUD dr. Soedarso Pontianak”
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh konflik
peran ganda (family work conflict) terhadap
stres kerja perawat wanita.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah pada subjek penelitian,
yakni penelitian ini lebih spesifik kepada
perawat wanita yang bekerja pada rumah sakit
di wilayah Provinsi Banten. Adapun urgensi
pada penelitan ini yaitu mengingat bahwa
stres kerja menjadi permasalahan serius yang
perlu mendapatkan perhatian khusus dan
harus ditangani supaya tidak berdampak pada
kualitas pelayanan yang diberikan oleh para
pekawat. Dalam hal ini juga karena perawat
akan salah satu tenaga kesehatan yang
dalam memegang peranan kualitas
. Oleh karena itu peneliti tertarik
iti mengenai ‘“Pengaruh konflik

peran ganda terhadap stres kerja perawat
wanita di Provinsi Banten”. Dalam penelitian
ini hipotesis yang diajukan adalah terdapat
pengaruh positif konflik peran ganda terhadap
stres kerja perawat wanita di Provinsi Banten.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekekatan  kuantitatif  jenis  kausal
komparatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh variabel konflik peran ganda
terhadap variabel stres kerja.

Populasi penelitian ini adalah seluruh
perawat wanita yang bekerja di Provinsi
Banten berjumlah 16.441 orang (Badan Pusat
Statistik, 2023). Dalam menentukan sampel
digunakan tabel Isaac dan Michael dengan
tingkat kesalahan 10%, sehingga didapatkan
sejumlah 267 sampel. Teknik pengambilan
sampel digunakan non probability sampling
jenis purposive sampling dengan kriteria
perawat wanita yang berstatus menikah, dan
masa kerja minimal 1 tahun.

Alat ukur vyang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk kuesioner dengan
skala likert 4 pilihan jawaban yaitu sangat
sesuai (S), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan
sangat tidak sesuai (STS). Pada skala konflik
peran ganda, peneliti memodifikasi dari
penelitian Randa (2018) yang mengacu teori
Greenhaus dan Beutell (1985). Peneliti
mengubah kata untuk disesuaikan dengan
kondisi  responden penelitian  kemudian
melakukan uji coba, sehingga didapatkan 20
aitem yang valid dan 3 aitem tidak valid,
dengan nilai validitas berkisar antara (r) =
0,309-0,811 dan nilai reliabiltas (o) = 0,889.

Pada skala stres kerja, peneliti
memodifikasi dari penelitian Saputra (2017)
yang mengacu pada teori Robbins dan Judge
(2015). Peneliti mengubah kata untuk
disesuaikan dengan kondisi responden dan
menambahkan 4 aitem baru, yang kemudian
dilakukukan uji coba. Sehingga dapat
didapatkan 19 aitem yang valid dan 5 aitem
yang tidak wvalid, dengan nilai validitas
berkisar antara (r) = 0,329-0,673 dan nilai
reliabilitas (o) = 0,854. Berdasarkan nilai
tersebut maka dapat disimpulkan alat ukur
konflik peran ganda dan alat ukur stres kerja
valid dan reliabel.



Teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini adalah frekuensi, kategorisasi,
dan tabulasi silang (crosstabulation) variabel
stres kerja berdasarkan data penunjang.

Hasil dan Pembahasan

A. Gambaran Responden Penelitian
Responden penelitian ini adalah 267

perawat wanita di Provinsi Banten, yang

kemudian dideskripsikan berdasarkan usia,

pendidikan terakhir, tempat tinggal, jumlah

anak, pendapatan, masa kerja, dan jabatan.

Tabel 1
Gambaran responden berdasarkan usia
Usia Frekuensi Persentase
<30 tahun 173 64,8%
30-45 tahun 76 28,5%
>45 tahun 18 6,7%
Total 267 100%
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat

disimpulkan bahwa jumlah responden yang
paling banyak adalah perawat wanita usia <30
tahun sebanyak 173 orang (64,8%).

Tabel 2
Gambaran responden berdasarkan
Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir  Frekuensi Persentase
D3 95 35,6%
s1 152 56,9%
S2 20 7,5%
Total 267 100%
Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat

disimpulkan bahwa responden penelitian ini
paling banyak adalah lulusan S1 Vvyaitu
sebanyak 152 orang (56,9%).

Tabel 3
Gambaran responden berdasarkan jumlah
anak

Jumlah Anak Frekuensi  Persentase

Tidak memiliki anak 62 23,2%

1 anak 107 40,1%

2 anak 62 23,2%

>3 anak 36 13,5%
Total 267 100%

dasarkan tabel 3, dapat disimpulkan
lah anak responden yang paling

Seminar Nasional Seri 3
“"Optimalisasi Potensi Generasi: Membangun Pribadi yang Tangguh dalam Berbagai Bidang”

banyak adalah 1 anak yaitu sebanyak 107
orang (40,1%).

Tabel 4
Gambaran responden berdasarkan domisili
Tempat Tinggal Frekuensi  Persentase
Kota Tangerang 59 22,1%
Kota Tangerang 40 15,0%
Selatan
Kabupaten 53 19,9%
Tangerang
Kota Cilegon 40 15,0%
Kota Serang 24 9,0%
Kabupaten Serang 23 8,6%
Kabupaten Lebak 15 5,6%
Kabupaten 13 4,9%
Pandeglang

Total 267 100%

Berdasarkan tabel 4, dapat disimpulkan
responden penelitian ini yang paling banyak
bertempat tinggal di Kota Tangerang yaitu
sebanyak 59 orang (22,1%)

Tabel 5
Gambaran responden berdasarkan
pendapatan

Pendapatan Frekuensi  Persentase
Rp.4.500.000- 171 64,4%
Rp.6.000.000
Rp.6.000.001- 72 27,0%
Rp.8.000.000
>Rp.8.000.000 23 8,6%

Total 267 100%

Berdasarkan tabel 5, dapat disimpulkan
bahwa responden yang terbanyak adalah yang
berpenghasilan Rp.4.500.000 — Rp.6.000.000
yaitu sebanyak 171 orang (64,4%).

Tabel 6

Gambaran Frekuensi Berdasarkan Masa

Kerja

Masa Kerja Frekuensi Persentase

1-5 tahun 190 71,2%

6-10 tahun 62 23,2%

>10 tahun 15 5,6%
Total 267 100%

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden yang paling banyak
adalah dengan masa kerja rentang 1-5 tahun
yaitu sebanyak 190 orang (71,2%).
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Tabel 7 Tabel 10
Gambaran Frekuensi Berdasarkan Jabatan Hasil Nilai Koefisien
Jabatan Frekuensi Persentase B Std.
Kepala Perawat 55 20,6% Model Error Sig.
Staf Perawat 212 79,4% (Constant) 6.142 1.731 .000
Total 267 100%  yonflik  Peran 891 030  .000
- Ganda
Berdasarkan tabel 7, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden yang paling banyak Berdasarkan tabel 10 di atas, nilai

adalah staf perawat yaitu sebanyak 212 orang
(79,4%).

B. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan  One-Sample  Kolmogorov-
Smirnov dengan data dikatakan berdistribusi
normal apabila hasil nilai signifikan p > 0,05.

Tabel 8
Hasil Uji Normalitas Konflik Peran Ganda
dan Stres Kerja

konstanta (b) sebesar 0,891. Nilai konstanta
(b) yang positif menunjukkan pengaruh
konflik peran ganda terhadap stres kerja
bernilai positif, artinya ketika konflik peran
ganda mengalami kenaikan maka stres kerja
juga mengalami kenaikan, dan sebaliknya.

Tabel 11
Hasil Model Summary

R R Square
1 0.875 0.765

Konflik Peran Ganda Stres Kerja

N 267 267
Asymp. 0,064 0,050
Sig. (2-

tailed)

Berdasarkan tabel 8, konflik peran ganda
memiliki nilai signifikan p sebesar 0,064.
Kemudian pada nilai signifikan p dari stres
kerja adalah sebesar 0,050. Dapat disimpulkan
kedua variabel memiliki data berdistribusi
normal.

C. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 9
Hasil Nilai Anova

Model F Sig.
Regression 863.236 0.000

Berdasarkan hasil nilai Anova pada
tabel 9, dapat diketahui nilai F sebesar
863,236 dan nilai signifikan (p) sebesar 0,000,
dimana nilai p<0,05 yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh konflik peran ganda
terhadap stres kerja pada perawat wanita di
Provinsi Banten.

Berdasarkan tabel 11, nilai koefisien
determinasi sebesar 0,875 dan nilai R Square
sebesar 0,765 yang artinya pengaruh konflik
peran ganda terhadap stres kerja sebesar
76,5%, sedangkan sisanya yakni 23,5%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain di
luar penelitian ini.

D. Kategorisasi

Dalam uji kategorisasi digunakan nilai
rata-rata (Mean) dari masing-masing variabel,
berikut adalah hasil dari uji kategorisasi
konflik peran ganda dan stres kerja.

Tabel 12
Kategorisasi Konflik Peran Ganda

Batasan Skor Kategori Jumlah

X <56.9176 Rendah 122 (45,7%)

X > 56.9176 Tinggi 145 (54,3%)
Total 267 (100%)

Berdasarkan tabel 12, sebanyak 122 orang
(45,7%) responden mengalami konflik peran
ganda kategori rendah, dan sebanyak 145
orang (54,3%) mengalami konflik peran
ganda kategori tinggi. Sehingga dapat
disimpulkan perawat wanita yang menjadi
responden dalam penelitian ini paling banyak
mengalami konflik peran ganda yang tinggi.



Tabel 13
Kategorisasi Stres Kerja
Batasan Skor Kategori Jumlah
X <56.8764 Rendah 124 (46,4%)
X > 56.8764 Tinggi 143 (53,6%)
Total 267 (100%)

Berdasarkan
responden memiliki

tabel
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il

dengan masa kerja >10 tahun.

disimpulkan
stres kerja tertinggi

Berdasarkan tabel 13, sebanyak 124 orang
(46,4%) memiliki stres kerja kategori rendah,
dan 143 orang (53,6%) memiliki stres kerja
tinggi. Sehingga disimpulkan bahwa perawat
wanita yang menjadi responden pada
penelitian ini paling banyak yang mengalami
stres kerja yang tinggi.

E. Tabulasi Silang Stres
Berdasarkan Data Penunjang
Data penunjang yang digunakan adalah

faktor-faktor dari stres kerja yang terdiri dari

3 faktor berupa faktor lingkungan yaitu

tempat tinggal, faktor organisasional yaitu

jabatan dan masa kerja, dan faktor pribadi
yaitu jumlah anak dan pendapatan.

Kerja

Tabel 14
Gambaran Stres Kerja Berdasarkan Jabatan

Jabatan Stres Kerja Total

Rendah Tinggi ota

Kepala 25 30 55)
Perawat (45,5%) (54,5%)

Staf 99 113 212
Perawat (46,7%) (53,3%)

Total 124 143 267
(46,4%) (53,6%)

Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat

disimpulkan posisi yang memiliki stres kerja
tertinggi adalah kepala perawat.

Tabel 16
Gambaran Stres Kerja Berdasarkan Domisili
Domisili Stres Kerja
Rendah Tinggi gl
Kota 29 (49,2%) 30 59
Tangerang 25 (62,5%) (50,8%)
Kota 15 40
Tangerang 24 (45,3%) (37,5%)
Selatan 16 (40,0%)
Kabupaten 7 29 53
Tangerang (29,2%) (54,7%)
Kota Cilegon 9 24 40
(39,1%) (60,090)
Kota Serang 6 17 24
(40,090) (70,8%)
Kabupaten 8 14 23
Serang (61,5%) (60,9%)
Kabupaten 9 15
Lebak (60,0%)
Kabupaten 5 13
Pandeglang (38,5%)
Total 124 143 267
(46,4%) (53,6%)

Berdasarkan tabel 16, disimpulkan daerah
yang memiliki stres kerja tertinggi adalah

Tabel 15
Gambaran Stres Kerja Berdasarkan Masa
Kerja
Masa Kerja Stres Kerja
L Total
Rendah Tinggi
1-5 Tahun 92 98 190
(48,4%) (51,6%)
6-10 Tahun 26 36 62
(41,9%) (58,1%)
Tahun 6 9 15
(40,0%) (60,0%)
124 143 267
(46,4%) (53,6%)

Kota Serang (70,8%).
Tabel 17
Gambaran Stres Kerja Berdasarkan Jumlah
Anak
Jumlah Anak Stres Kerja_
Rendah Tinggi et
Tidak 36 (58,1%) 26 (41,9%) 62
Memiliki
Anak 49 (45,8%) 58 (54,2%) 107
1 Anak 23 (37,1%) 39 (62,9%)
16 (44,4%) 20 (55,6%) 62
2 Anak
36
=3 Anak
Total 124 143 267
(46,4%) (53,6%)
Berdasarkan tabel 17, disimpulkan

responden yang tidak memiliki anak memiliki
stres kerja terendah (58,1%).
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Tabel 18
Gambaran  Stres  Kerja  Berdasarkan
Pendapatan
Pendapatan Stres Kerja
Rendah Tinggi PICE!
Rp.4.500.000- 81 91 172
Rp.6.000.000 (47.1%)  (52,9%)
Rp.6.000.001- 30 42 72
Rp.8.000.000 (41,7%)  (58,3%)
>Rp.8.000.000 13 10 23
(56,5%)  (43,5%)
Total 124 143 267
(46,4%)  (53,6%)
Berdasarkan tabel 18, disimpulkan
responden yang memiliki  pendapatan
>Rp.8.000.000 memiliki stres kerja yang
terendah.
Pembahasan
Berdasarkan  hasil ~ regresi  linear

sederhana, diperoleh nilai sig. (p) sebesar
0,000 atau (p)<0,05. Artinya ada pengaruh
secara signifikan konflik peran ganda
terhadap stres kerja. Hasil persamaan regresi
linear yaitu Y = 6,142 + 0,891X diartikan
bahwa setiap kenaikan 1 nilai pada konflik
peran ganda maka akan terjadi peningkatan
sebesar 0.891 pada stres kerja. Nilai konstanta
(b) menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
mengarah positif. Artinya, apabila konflik
peran ganda tinggi maka semakin tinggi pula
stres kerja yang dialami perawat wanita.
Sebaliknya, semakin rendah konflik peran
ganda, maka semakin rendah pula stres kerja
yang dirasakan perawat wanita. Dalam
penelitian ini, perawat wanita di Provinsi
Banten yang memiliki konflik peran ganda
tinggi juga memiliki stres kerja tinggi,
sebaliknya yang memiliki konflik peran ganda
yang rendah juga memiliki stres kerja yang
rendah. Sehingga disimpulkan  bahwa
hipotesis penelitian ini dapat diterima yaitu
konflik peran ganda berpengaruh secara
positif terhadap stres kerja.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Markuwati et al., (2015) yang
berjudul “Konflik peran ganda stres kerja
pada . anggota polisi wanita (polwan)”
buktikan bahwa konflik peran ganda
iki pengaruh yang positif terhadap stres
a anggota polisi wanita di Polres

Stres kerja yang dialami perawat wanita di
Provinsi di Banten menunjukkan perilaku
dimana ia mengalami gangguan - fisiologis
seperti mengalami sakit kepala, pernapasan
menjadi berat dan cepat, dan merasa pusing.
Sedangkan pada gangguan psikologis, ia
mengalami adanya ketegangan emosional
seperti merasa cemas, mudah merasa marah
kepada orang lain, kesulitan untuk mengontrol
emosi, mudah tersinggung, dan sering
melakukan penundaan pekerjaan. Kemudian
ia juga mengalami gangguan perilaku seperti
terjadinya penurunan produktivitas, terjadi
ketidakhadiran atau absensi, mengalami
gangguan makan, dan gangguan tidur.
Sehingga dapat dikatakan stres kerja yang
dalami oleh perawat wanita tersebut tinggi,
karena menunjukkan perilaku-perilaku
tersebut.

Stres kerja yang dialami perawat tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah konflik peran ganda.
Greenhaus dan Beutell (1985) menjelaskan
bahwa konflik peran ganda merupakan bentuk
konflik antar peran yang terjadi, dimana
adanya tekanan dari pekerjaan dan dari
keluarga saling bertentangan satu sama lain.
Perawat wanita yang mengalami konflik peran
ganda tinggi mengalami kesulitan dalam
memenuhi tanggung jawab perannya yang
diakibatkan dari adanya tuntutan waktu (Time
based conflict), seperti peran sebagai perawat
wanita atau pekerja yang menggunakan sistem
kerja shift dan jam kerja yang panjang
membuat ia memiliki waktu yang sedikit di
rumah, dimana ia harus memenuhi tanggung
jawab saat menjadi ibu rumah tangga seperti
mengurus keluarga, dan sebagainya. Perawat
wanita juga merasakan ketegangan (Strain
based conflict) seperti adanya keadaan
emosional dan perasaan cemas yang akhirnya
mempengaruhi Kinerjanya untuk menjalani
peran yang lain. Selain itu perilaku perawat
menunjukkan adanya ketidakcocokan dari
salah satu peran yang diterapkan di peran
yang lain (Behavior based conflict), seperti
saat bekerja ia dituntut untuk bersikap tegas
dan disiplin sesuai standar SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang berlaku di rumah
sakit tersebut, namun saat di rumah ia harus
menjadi seorang ibu yang santai dan tidak
terpaut akan aturan-aturan baku, ataupun
sebaliknya. Perawat wanita yang memiliki
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konflik peran ganda tinggi akan menimbulkan
masalah, seperti mengganggu pekerjaan, yang
akhirnya berujung pada stres kerja.

Hal tersebut di atas sejalan dengan
pernyataan Robbins dan Judge (2015) bahwa
konflik peran ganda menyebabkan stres kerja
bagi individu. Sehingga perawat wanita yang
memiliki konflik peran ganda tinggi maka
stres kerja yang di alami juga tinggi, yang
berdampak pada munculnya gangguan
fisiologis seperti sakit kepala, gangguan
psikologis seperti kecemasan dan mudah
marah, dan gangguang perilaku seperti
gelisah, menurunnya produktivitas, dan
perubahan jam tidur. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Realyta (Markuwati dkk.,
2015) bahwa wanita yang menjalankan peran
ganda sebagai ibu rumah tangga maupun
sebagai wanita pekerja dapat menimbulkan
konflik, dimana konflik yang berkepanjangan
akan menyebabkan timbulnya gangguan
fisiologis, psikologis, dan perilaku yang
merupakan sebagai bentuk dari penyesuaian
diri terhadap kondisi mengancam Yyang
disebut dengan stres.

Namun sebaliknya, jika konflik peran
ganda yang dimiliki oleh perawat wanita
adalah rendah, maka ia menjalani tuntutan
kedua perannya dengan baik seperti dapat
mengelola waktu vyang cukup, mampu
bertanggung jawab sebagai ibu rumah tangga
dan wanita pekerja tanpa adanya rasa
terbebani, dan kebiasaan perilaku dari suatu
peran dapat diterapkan di kedua peran tanpa
mengalami ketidaksesuaian. Sehingga,
perawat wanita yang memiliki konlik peran
ganda yang rendah maka stres kerja yang
dialami juga rendah, dimana ia juga tidak
mengalami adanya gangguan fisiologis,
gangguan psikologis, dan gangguan perilaku.

Berdasarkan hasil pada nilai determinasi
atau R Square pada hasil uji yang dilakukan,
diketahui bahwa pada penelitian ini konflik
peran ganda memiliki pengaruh sebesar 0,765
(76,5%), sedangkan sisanya yaitu 23,5%
dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa konflik peran
ganda. memang berpengaruh terhadap stres
perawat wanita di Provinsi Banten. Hal
lan dengan penelitian Markuwati et al.,
ahwa._konflik peran ganda secara

simultan  berpengaruh
terhadap stres kerja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
rujukan terdahulu yang dilakukan oleh
(Markuwati  dkk., 2015) vyang berjudul
“Konflik peran ganda stres kerja pada anggota
polisi wanita (polwan)” adalah pada subjek
penelitian, dan hasil penelitian. Pada subjek
penelitian ini adalah perawat wanita di
Provinsi Banten dimana merupakan peringkat
terbesar ke-6 tenaga kesehatan dan tertinggi
tenaga keperawatan di Banten dengan sampel
luas sebanyak 267 orang, sedangkan
penelitian sebelumnya adalah anggota polisi
wanita (polwan) di Polres Banyumas.
Kemudian pada hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konflik peran ganda
berpengaruh sebesar 76,5% terhadap stres
kerja, sedangkan pada penelitian sebelumnya
berpengaruh sebesar 39,7%.

Berdasarkan hasil kategorisasi pada
konflik peran ganda, diketahui lebih banyak
perawat wanita di Provinsi Banten yang
memiliki konflik peran ganda yang tinggi,
yaitu sebanyak 145 orang (54,3%) sedangkan
perawat wanita yang memiliki konflik peran
ganda yang rendah yaitu sebanyak 122 orang
(45,7%). Hal ini dapat diduga karena apabila
dilihat dari wusia, perawat wanita pada
penelitian ini didominasi oleh usia <30 tahun
yang merupakan tahap dewasa awal. Hurlock
(Putri, 2019) juga menjelaskan bahwa dewasa
awal merupakan masa reproduktif dimana
khususnya wanita harus bertanggung jawab
sebagai seorang ibu, berperan sebagai orang
tua, dan merupakan masa yang penuh dengan
ketegangan emosional.  Sehingga dapat
dikatakan perawat wanita memilliki tanggung
jawab peran sebagai seorang ibu atau sebagai
orang tua, namun di lain sisi juga memiliki
tanggung jawab dalam pekerjaannya. Perawat
yang tidak mampu mengelola waktu dan
perannya akan mengalami kesulitan dalam
memenuhi tanggung jawab dari masing-
masing peran. Hal tersebut menimbulkan
konflik yang disebut dengan konflik peran
ganda.

Pada hasil kategori stres kerja, diketahui
sebanyak 143 orang (53,6%) perawat wanita
di Provinsi Banten memiliki stres kerja yang
tinggi. Hal ini diduga karena perawat wanita
memiliki beban kerja yang berat, Aiska
(2014) juga menjelaskan profesi perawat

yang  signifikan
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rentan alami stres karena memiliki tekanan
psikologis yang lebih tinggi. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Gibson (Ayu & Priastuty,
2021) bahwa profesi yang  memiliki
konsekuensi stres kerja tertinggi salah satunya
adalah tenaga kesehatan yang di mana
perawat adalah salah satu bagiannya.

Selanjutnya, hasil uji tabulasi silang pada
gambaran stres kerja berdasarkan domisili
menunjukkan  bahwa  responden  yang
memiliki stres kerja tinggi bertempat tinggal
di Kota Serang yaitu sebanyak 17 orang
(70,8%). Hal ini diduga karena fasilitas yang
kurang mendukung. Diketahui bahwa 5 dari
11 rumah sakit di Kota Serang dinyatakan
belum sesuai dengan standar karena tidak
terakreditasi oleh Komisi Akreditasi Rumah
Sakit, dan banyak hal yang perlu dibenahi dari
sarana prasarana maupun sumber daya
manusianya  (BantenNews.co.id,  2019).
Sehingga dapat dikatakan dari segi sarana dan
prasana kurang mendukung bagi perawat
wanita untuk bekerja dengan optimal sehingga
dapat menimbulkan stres kerja, hal ini sejalan
dengan penelitian (Mintjelungan dkk., 2019)
bahwa terdapat hubungan antara sarana
prasarana dengan stres kerja.

Hasil uji tabulasi silang pada gambaran
stres kerja berdasarkan jabatan menunjukkan
bahwa kepala perawat memiliki stres kerja
yang lebih tinggi daripada staf perawat.
Sebanyak 30 orang (54,5%) kepala perawat
memiliki stres kerja tinggi, hal ini diduga
karena beban kerja yang dimiliki dari posisi
jabatan kepala perawat sangat besar. Beban
kerja yang dimiliki setiap pekerja memiliki
perbedaan, semakin tinggi jabatan maka akan
semakin tinggi pula beban kerja (Shintyar &
Widanarko, 2021). Dalam hal ini, jabatan
kepala perawat lebih tinggi daripada staf
perawat, dimana kepala perawat memiliki
beban yang lebih berat karena bertanggung
jawab dan berwewenang untuk mengelola
pelaksanaan keperawatan

Hasil uji tabulasi silang pada gambaran
stres kerja  berdasarkan masa  kerja
menunjukkan bahwa masa kerja>10 tahun
memiliki tingkat stres kerja yang lebih tinggi
yaitu sebanyak 9 orang (60,0%). Masa kerja
akan lamanya individu bekerja pada
perusahaan. Masa kerja yang lama,
ngsung mengkondisikan individu
dengan._ kondisi kerja (W. S.

Christine dkk., 2010). Sejalan dengan
penelitian Andriati (Mariati & Rambing,
2019) bahwa masa kerja yang lebih lama
membuat individu memiliki pengalaman
tentang tujuan organisasi, sehingga individu
tersebut akan beradaptasi. Namun berbeda
dengan hasil penelitian ini, yaitu masa kerja
>10 tahun memiliki tingkat stres yang lebih
tinggi. Hal ini diduga karena perawat wanita
yang bekerja lama memiliki kejenuhan atau
kebosanan, hal ini sejalan dengan pernyataan
(Sumanta dkk., 2022) bahwa masa Kkerja

memberikan  pengaruh  negatif  apabila
semakin lama seorang bekerja maka muncul
kebosanan yang akan berpotensi

menimbulkan stres kerja. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh (Rudyarti, 2020) yang
berjudul “Analisis hubungan stres Kkerja,
umur, masa kerja dan iklim kerja dengan
perasaan kelelahan kerja pada perawat”
membuktikan bahwa semakin lama masa
kerja maka akan semakin tinggi tingkat risiko
terpapar bahaya dari pekerjaan maupun dari
lingkungan tersebut.

Hasil uji tabulasi silang pada gambaran
stres kerja berdasarkan jumlah anak
menunjukkan  bahwa  responden  yang
memiliki anak memiliki stres kerja yang lebih
tinggi, sedangkan responden yang tidak
memiliki anak memiliki stres kerja yang lebih
rendah yaitu sebanyak 36 orang (58,1%). Hal
ini diduga karena pada penelitian ini
responden yang memiliki anak memiliki
tuntutan tanggung jawab yang berat karena
harus mengurus anak, sebaliknya responden
yang tidak memiliki anak cenderung tidak
memiliki tanggung jawab untuk mengurus
anak. Sehingga perawat wanita yang tidak
memiliki anak, pembagian perannya tidak
terlalu banyak karena hanya fokus kepada
suami dan pekerjaan. Pada penelitian
sebelumnya membuktikan bahwa para ibu
mengalami stres tinggi dalam menjadi orang
tua karena menjadi pengasuh utama bagi
anak-anak dan bertanggung jawab atas
sebagian besar pekerjaan rumah tangga
(Friedman dalam Fauziah, 2021). Dan diduga
responden yang memiliki anak juga memiliki
konflik peran ganda sehingga berdampak pada
stres kerja. Stoner (Khoiroh, 2015)
menjelaskan bahwa semakin banyak jumlah
anggota keluarga maka akan meningkatkan
konflik peran ganda. Sehingga dapat diduga
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responden yang tidak memiliki anak
cenderung tidak memiliki stres kerja yang
tinggi karena tidak memiliki tanggungan
untuk mengurus anak.

Hasil uji tabulasi silang pada gambaran
stres kerja berdasarkan pendapatan ditemukan
bahwa responden yang berpendapatan rentang
Rp.4.500.000— Rp.6.000.000 dan
Rp.6.000.001-Rp.8.000.00 memiliki tingkat
stres yang lebih tinggi, sedangkan pendapatan
>Rp.8.000.000 memiliki tingkat stres yang
rendah yaitu sebanyak 13 orang (56,5%). Hal
ini diduga karena mayoritas pendapatan yang
dimiliki perawat wanita di Provinsi Banten
tergolong cukup rendah dibandingkan dengan
pendapatan >Rp.8.000.000. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Asfiana, 2015) bahwa
semakin rendah tingkat pendapatan, maka
tingkat stres semakin tinggi. Jadi, perawat
wanita yang memiliki pendapatan perbulan
sebesar >Rp.8.000.000 diduga memiliki stres
kerja yang rendah karena memiliki kepuasan
kerja dan mampu memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, dimana perawat wanita bekerja
untuk mendapatkan penghasilan, sehingga
stres kerja yang dialami oleh perawat
memiliki tingkat yang rendah.

Simpulan

Berdasarkan hasil  penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konflik
peran ganda terhadap stres kerja perawat
wanita di Provinsi Banten dengan nilai sig (p)
0,000. Hasil persamaan regresi linear yaitu
Y=6,142 + 0,891X diartikan bahwa setiap
kenaikan 1 nilai pada konflik peran ganda
maka akan terjadi peningkatan sebesar 0.891
pada stres kerja. Kemudian diperoleh nilai
konstanta (b) sebesar 0.891, yang artinya
pengaruh konflik peran ganda terhadap stres
kerja bernilai positif. Hipotesis penelitian ini
diterima, yang artinya semakin tinggi konflik
peran ganda maka semakin tinggi pula stres
kerja yang dialami perawat wanita di Provinsi
Banten, dan sebaliknya semakin rendah
konflik peran ganda maka semakin rendah
pula stres kerja yang dirasakan perawat wanita
diy Provinsi Banten. Pada penelitian ini
idapatkan hasil nilai determinasi atau R
e sebesar 0,765, yang artinya konflik
anda berpengaruh sebesar 76,5%
res kerja pada perawat wanita di

Provinsi Banten, sedangkan sisanya 23,5%
dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini diketahui perawat
wanita di Provinsi Banten mengalami konflik
peran ganda yang tinggi (54,3%), dan
mengalami stres kerja yang tinggi (53,6%).
Dari kedua data tersebut dapat dilihat bahwa
perawat wanita di Provinsi Banten memiliki
konflik peran ganda yang tinggi, dan stres
kerja yang tinggi juga. Kemudian gambaran
stres kerja berdasarkan data penunjang yaitu
faktor lingkungan, perawat wanita Yyang
bertempat tinggal di Kota Serang memiliki
tingkat stres kerja yang tinggi (70,8%).
Kemudian pada faktor organisasional yaitu
pada jabatan diketahui kepala perawat
memiliki tingkat stres kerja tertinggi (54,5%),
kemudian pada masa kerja diketahui bahwa
tingkat stres kerja tertinggi berdasarkan masa
kerja >10 tahun (60,0%). Selanjutnya pada
faktor pribadi yaitu jumlah anak diketahui
responden yang tidak memiliki anak memiliki
stres kerja yang rendah (58,1%). Dan pada
faktor pribadi yaitu pendapatan diketahui
responden yang berpendapatan >Rp.8.000.000
memiliki stres kerja yang rendah (56,5%).
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